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ABSTRAK

Tujuan dilakukannva penelitian ini adalab untuk mengetabui hagaimana
persepsi auditor terhadap penanganan kasus korupsi denpan pendekatan audit
investigatif. Sampel yang diambil adalah schanyvak 48 auditor BPK dan BPEP
vang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan kuisioner sehagai alat penpumpul data dan metode batas nilai
dalam mengukur persepsi dan prosentase jawahan respenden.

Hasil dari penclitian ini membuktikan babwa dan penpukuran persepsi
dengan menggunakan batas nilai terhadap prosentase jumlah jawaban responen
memberikan hasil jawaban sangan setuju dan setuju sebesar 93,329 lebih besar
dari batas nilai 50%, dan pengukuran nilai skor jawabab responden adalah §3.4
pirin lebih besar dari batas nilai 60 poin. Hal ini mengindikasikan bahwa auditor
memiliki persepsi positi§ terhadap pensnganan kasus korupsi dengan pendekatan
audit investigatif,

Berdasarkan jejak pencepet terhadap auditor vang dilakukan melalui
pertanyasn terbuka, didapat hasil bahwa sebanyak 87,5% auditor menggunakan
audit Imvestigatil dalam penanganan kasus korupsi, sebanyak 855%% awditor
berpendapat bahwa pengungkapan kasus korupsi dengan pendekatan audit
investigatif memiliki hasil yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, serta
schanyak  93,75% auditor berpendapat bahwa terdapat hubunean antara teknik
audit vang digunakan dengan keberhasilan pengungkapan kasus korupsi,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tindak pidana korupsi scbagal salah satu dan sekian banyak bentuk frend
{kecurangan) merupakan fenomena vang menyedot perhatian banvak pibak belakangan
ini. Sejak runtuhnya orde bany berbagai kasus kompsi yang melibatkan pejabat
pemerintahan, DPR maupun pihak swasta telah mencuat ke permukazn. Bahkan
muncul stipma di masyarakat bahwa korupst sudah membudaya dan mengakar, Scjargh
menunjukkan hahwa permasazlahan korupsi sudah berlangsung sejak fama, mulai dari
republik ini berdin (orde lama), orde baru hingga orde reformasi.

Menurut Jacob Svensson U korupsi didehnisikan scbagal penyalahgunaan
jabatan di sektor pemerintaban {misuse of public office) untuk kepentingan pribadi,
meliputi penjualan kekayaan negara secara tidak sah oleh pejabal, fickback dalam
pengadanan & sekior pemenntahan, penyuapan, dan “pencurian”  dana-dana
pemerintah, Namun di Indonesis, pengertian korupsi meryjuk pada Undang-Undang
Momar 31 tahun 1999, yailu:

Pasal 2 ayat |

“Hetiap orang yvang secara melawan hukum melakokan perbuatan memperkaya

din sendin atau orang lain atau suatu korporasi yvang dapat merugikan kevangan

negard atau perckonomian negara™.

1 - 2
Swvensson, Jacob, “Eiprr Duestion abot Coregaion”, Joumal of Economic Perguctvee-Yolione 19 hal 18




psal 3

“Setiap orang dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau
korporast, menyalahgunakan kewenangan atau sarana vang ada padanva karena

Jabatan atau kedudukan yang dapat merugikan kevangan negara™,

Undang-Undang Nomor 31 tahun 1999 teptang  Tindak  Pidana Kompsi
menunjukkan komitmen pemenintah dalam memberantas tindak pidana korupsi, Namun,
berdasarkan survey doan Tromsperency International (TT), sejak tshun 1993 “prestas™
komipst Indonesia selalu menempati posisi lima besar. Bahkan menurut Bank Dunia
{2003}, Indonesia merupakan negara dengan tingkat korupsi tertinggd di dunia.

Fakta bahwa semakin banyaknya pengungkapan kasus korupsi menusnjukkan
bahwa korupsi juga semakin berkembang dan mercbak. Scperti gejala punung es,
meskipun belum ada penelitian mengenai besarnya frowd (korupsi) di Indonesia
tetapi penelitian vang dilakukan di luar negeri mengidentifikasikan bahwa frawd
(korupsi) yang terungkap, sekalipun secara absolut besar, pamun jika dibandingkan
dengan seluruh fraud yang sehenamyva tedadi, relatif lebih kecil 2. Dengan kata lain,
kasus korupsi vang tidak terungkap cenderung lebih besar daipada vang terungkap,

Audit investigatif (akuntansi forensik) hadir sebagai salah satu instrumen dalam
penanganan kasus korupsi, [ Indonesia sendin. audit investiganf (akuntansi forensik)

baru berkembang sejek tabon 1997 { sejak knsis ckonomi), Menurut 1. Larry Crumbley

N ' : :
Tuanikelty, Themloms b 00T Adnoraensd Fovenad don Sadic nvestipan)l Lembap Pemeshit

Fakullas Ekonemi Llmiveralas Indaresione Inkarta, hal 160141,
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BABY

PENUTUP

5.1 Kesimpulan Penelitian

[

Pengukuran persepsi dilakukan dengan cara menggunakan batas nilai terhadap
proscntase jumlah jawaban responden berdasarkan katepori “sangal sctuju”,
“setwu”, “ragu-ragu”, “tidak setwju”, dan “tidak setuju sekali” pada skala likert,
memberikan hasil pengukuran sebesar 93.32% jawaban “sanpat setuju™ dan
“setju”. Dengan nilai 93.32% > 30% schagai batas nilai mengindikasikan
bahwa auditor memiliki persepsi positif terhadap pemanganan kasus korupsi
dengan pendekatan audit investigatif,

Penpukuran nilai skor jawaban responden dengan merabagi jumlah skor yang
diperoleh dengan jumlah skor maksimum vang dapat diperoleh lale dikali
seratus, memberikan hasil bahwa rata-rata nilai skor jawaban responden sebesar
83,4 poin lebih besar dari batas nilai 60 poin. Hal ini menpuatkan hasil bahwa
auditor memiliki persepsi positif terhadap penanganan kasus korupsi dengan
pendekatar audit investigatif.

Persepsi positif awditor mengindikasikan bahwa auditor memiliki pemahaman
yang tinggi terhadap penanganan kasus korupsi dan audit investigatif,
Berdasarkan jejak pendapat auditor vang dilakukan melalui pedanvaan terbuka
didupat hasil bahwa sebanyak $7.5% auditor menggunakan audit investipatif
dalarm penanganan kasus korupsi, sebanvak 835.39% auditor berpendapat bahwa

penpungkapan kasus korupsi denpan pendekatan awdit investizatif memiliki hasil

50
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